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STUDI DESKRIPTIF MENGENAI CELEBRITY WORSHIP PADA KPOPERS
Ayu Rika', Muhammad Zainal Fikri?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dari celebrity worship pada kpopers
di Indonesia. Adapun hipotesis pada penelitian ini yakni terdapat gambaran mengenai celebrity
worship pada kpopers.

Responden pada penelitian ini yakni sebanyak 250 orang kpopers di Indonesia. Uji coba
dilakukan sebelumnya pada 50 orang kpopers. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini yakni Celebrity Attitude Scale
versi bahasa Inggris dari Maltby et al., (2005) yang kemudian di terjemahkan ke bahasa Indonesia
lalu dimodifikasi oleh peneliti. Uji validitas yang dilakukan dengan teknik correlated item total
correlation melalui perangkat lunak /BM SPSS Statistic 16 for windows yakni sebesar 0,866.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat celebrity worship pada kpopers berada
pada kategori tinggi. Uji beda yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan celebrity
worship pada tingkat pendidikan terakhir yakni SD dan pada domisili yakni Pulau Sulawesi.
Sedangkan pada kategori jenis kelamin, usia, agama, pekerjaan, durasi / lama menjadi kpopers,
pengeluaran perbulan, pertahun dan per-comeback tidak memiliki perbedaan.
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DESCRIPTIVE STUDY OF CELEBRITY WORSHIP ON KPOPERS
Ayu Rika', Muhammad Zainal Fikri*
ABSTRACT

This research aims to determine the description of celebrity worship among kpopers in
Indonesia. The hypothesis in this reaserch is that there is a description of celebrity worship among
kpopers.

The respondents in this study were 250 kpopers in Indonesia. Previously, trials were
carried out on 50 kpopers. The sampling technique uses purposive sampling. The measuring tool
used in this research is the English version of the Celebrity Attitude Scale from Maltby et al., (2005)
which was then translated into Indonesian and then modified by the researcher. The validity test
was carried out using the item total correlation technique via IBM SPSS Statistic 16 for windows
software, which was 0,866.

The results of this study show that the level of celebrity worship among kpopers is in the
high category. The different test carried out show that there are differences in celebrity worship at
the last level of education, namely elementry school, and at domicile, namely Sulawesi island.
Meanwhile, in the categories of gender, age, religion, occupation, duration/length of being a

kpopers, monthly expenditure, annual expenditure, and come back expenditure have no difference.

Keyword: Celebrity Worship, Kpopers

IStudent at Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
L ecturer at Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi sejak satu abad terakhir menjadi perhatian besar yang memiliki berbagai pengaruh.
Pengaruh globalisasi salah satunya dalam persebaran budaya yang mana belakangan menjadi pesat
dengan bantuan teknologi informasi (Larasati, 2018). Kemajuan dalam teknologi membuka jalan
penyebaran informasi ke berbagai penjuru dunia melalui penggunaan media onl/ine (Mihardja &
Paramita, 2019). Akses media yang meluas membuat berbagai budaya mulai menyebar ke seluruh
penjuru dunia, salah satunya hallyu atau korean wave (L. A. Putri, 2020). Istilah hallyu atau korean
wave ini diberikan pada budaya Korea Selatan yang telah meluas secara global ke berbagai negara

serta didukung penuh oleh pemerintahan Korea Selatan (I. P. Putri, Liany, & Nuraeni, 2019).

Fenomena hallyu ini berkembang mulai diakhir 1990 dengan konten yang beragam seperti
drama atau drakor, musik, kosmetik, makanan, fashion dan lain sebagainya (Prasanti & Dewi,
2020). Melalui data Korean Tourism Organization jumlah peminat musik kpop adalah yang
terbesar dari jenis hallyu lainnya yakni sebesar 53,3% (Arundati, Vania, & Arisanti, 2019). Salah
satu fenomena hallyu yakni dalam segi musik yang biasa disebut korean pop (k-pop) dan

penggemar kpop ini lebih spesifik disebut kpopers (Yuliani & Primanita, 2021).

Dilansir dari Sindonews pada tanggal 29 September 2019, yang mengungkapkan laporan The
Korean Times bahwa penggemar kpop di seluruh dunia sebanyak 73,12 juta, dan Indonesia
merupakan negara dengan jumlah kpopers terbanyak ketiga di dunia. Menurut Fauziah & Chusairi
(2022) Indonesia memasuki masa demam korean wave sekitar awal tahun 2000-an yang kemudian

style, produk kosmetik serta barang korea lainnya mulai di impor dan menjamur di Indonesia
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(Mangku & Larasari, 2021). Tak terkecuali aliran musik korea mulai masuk yakni beberapa grup
seperti Super Junior, SNSD, BigBang, 2NE1, TVXQ, Rain dan lainnya yang berasal dari The Big

Three atau 3 agensi besar pioneer kpop yakni SM, JYP, dan YG (Fathan, 2022).

Meluasnya pengaruh beberapa grup ataupun idola Korea di Indonesia memunculkan
penerimaan yang menciptakan fanbase-fanbase dan munculnya komunitas idola atau penggemar
yang disebut dengan fandom atau fan-kingdom (Mahendro, 2021). Fandom adalah sebuah
kelompok yang terdiri dari beberapa orang dimana memiliki pemikiran dan kesukaan yang sama
kemudian bersatu didalam pengabdian terhadap selebriti dan ikut berpartisipasi serta
mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari kelompok tersebut (Reyes, Santiago, Domingo,
Lichingyao, & Onglengco, 2016). Fandom sendiri memiliki anggota yang terbagi berdasarkan jenis
kelamin yakni penggemar laki-laki yang disebut fanboy dan penggemar perempuan yang disebut

fangirl (Putri & Savira, 2021).

Terdapat sekurang-kurangnya 10 aktivitas penggemar yang dapat dilakukan oleh fanboy atau
fangirl secara individu maupun dilakukan dalam skala lebih besar seperti fandom wilayah tertentu
yaitu antara lain fan-site, fan gathering, fan project, fan fiction, fancam, fanvid, fan-chant, fan art,

cover dance, cover song, dan role-play (Hasby, 2019).

Secara lengkap disebutkan oleh (Hasby, 2019) bahwa fan-site merupakan situs (blog) maupun
akun sosial media online yang dibuat oleh penggemar dan bertujuan untuk berbagi informasi, data,
dan berita terbaru mengenai idola kepada sesama penggemar. Berbeda dengan fan-gathering yakni
merupakan kegiatan pertemuan sesama penggemar yang dapat dilakukan di dalam maupun luar
ruangan (online / offline). Kegiatan yang dilakukan bisa berupa birthday project, nonton

bareng/nonton konser, pengumpulan donasi/kado untuk idola dan lain sebagainya. Adapun
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aktivitas lainnya berupa fan-project yakni proyek bersama yang melibatkan beberapa penggemar
yang berada di bawah koordinasi pihak fanbase (basis penggemar). Kegiatan fan-project ini bisa
berupa pembuatan hand-banner, pengiriman kartu ucapan/kado ulang tahun, pembelian album
jumlah besar dan pembuatan fan-video (saat berada pada masa perilisan album untuk menunjang

rank dan popularitas).

Terdapat fan-fiction yang berarti adalah karya fiksi penggemar, dimana penggemar membuat
cerita fiksi dengan tokoh utamanya adalah selebriti idola. Terdapat berbagai genre, mulai dari
romansa, komedi, horor, maupun fan-fiction yang menggandung unsur seksual. Aktivitas lainnya
seperti fancam dan fanvid yang berupa rekaman video konser (fancam) maupun video buatan fans
dengan menggabungkan foto atau rekaman dan diedit sedemikian rupa menggunakan musik latar
(fanvid). Terdapat juga fan chant dan fan-art yakni nyanyian ataupun iringan (frasa) yang
dilakukan penggemar dengan kompak saat menyanyikan lagu pada saat konser (fan chant) dan
pembuatan karya baik 2 dimensi maupun 3 dimensi yang mana objek utamanya adalah selebriti

1dola tersebut.

Sejumlah penggemar pun membuat grup tari untuk membantu dalam promosi lagu idola
dengan cara ikut menarikan (dance) atau menyanyikan seperti idola tersebut yakni disebut cover
dance dan cover song. Tak sedikit juga yang melakukan role-play atau bermain peran seperti
menggunakan salah satu karakter idola dan berdialog dengan sesama penggemar lainnya yang juga
memainkan peran serupa. Bahkan tak jarang beberapa aktivitas ini menimbulkan war sesama

penggemar maupun war antar fandom.

Aktivitas individual yang dapat dilakukan diluar fandom seperti menonton konser, fanmeeting,

membeli aksesoris, membeli album, menonton konten dari berbagai platform media dapat

3|Page



dilakukan lebih mudah selama masa pandemi melanda (Munica, 2021). Penggemar kpop bahkan
dapat menghabiskan waktu berjam-jam untuk melihat aktivitas idolanya (Mihardja & Paramita,

2019). Data dari survei Kumparan pada tanggal 6 januari 2017 menyebutkan bahwa 56% fans
kpop menghabiskan waktunya di handphone atau sosial media untuk mengetahui informasi idola
mereka mulai dari 1-5 jam perhari. Sebanyak 28% menghabiskan waktunya lebih dari 6 jam sehari
untuk mengakses berbagai sosial media idola dan bahkan beberapa fans membuat akun sosial

media khusus yang diperuntukkan dalam akses penunjang hobi dan koleksi informasi sang idola.

Akses internet memang sangat berpengaruh, terlebih pada berbagai platform media sosial
dimana banyak menunjukkan berita idola kpop yang diinterpretasikan dengan bebas oleh kpopers
seringkali dapat menyebabkan perang antar fandom atau yang biasa disebut dengan fanwar (Rinata
& Dewi, 2019). Bahkan tak jarang perilaku fanwar mengarah kepada cyberbullying, hate speech
dan hate comment (Lestari & Nugrahawati, 2022). Karena internet sangat meluas bahkan perilaku
cyberbullying, internet pornography, dan internet fraud dapat dengan mudah dilakukan dan
berdampak pada siapapun tak jarang hal ini memunculkan pemikiran untuk bunuh diri bagi para

korban (Chao, Kao, & Yu, 2020).

Dilansir dari Cahaya.co pada tanggal 21 Desember 2021 pukul 17.05 yang menyebutkan bahwa
maraknya penipuan penjualan merchandise kpop dengan total penipuan hingga 43,5 juta. Terdapat
3 grup dimana grup 1 dan 2 yang beranggota 49 orang total kerugian mencapai Rp 17.867.000 dan
pada grup 3 total kerugian sebesar Rp 25.708.000 dimana dari 53 orang yang tertipu juga terdapat
WNA dari Malaysia. Dilansir dari Tribunnews pada hari jumat, 25 Mei 2018 pukul 10.05
menyiarkan berita penipuan lainnya terjadi dengan jumlah penipuan uang album kpop sebesar 100
juta. Penipu menipu fans dari Got7, EXO, TWICE dan lainnya bahkan penipu sempat diseret ke

bank untuk mempertanggungjawabkan dengan mencetak bukti rekening koran tabungnnya.
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Melalui survei Idn Times pada tanggal 26 februari 2019 menyebutkan bahwa dari 580
responden sebanyak 30,9% rela menyiapkan dana berapapun demi idola mereka, seperti membeli
album dan barang kpop lainnya. Sebanyak 10,7% siap menyisihkan dana hingga 1 juta rupiah
untuk mendukung idolanysa tersebut. Disisi lain 43,6% menyatakan belum pernah membeli album
official idola mereka, namun dukuangan mereka dialihkan dengan membeli pulsa dan kuota
internet untuk akses sosial media idola. Berdasarkan data dari survei yang dilakukan kumparan
pada tanggal 6 januari 2017 setidaknya setiap fans bersedia mengeluarkan 500 ribu rupiah
perbulannya untuk membeli hal-hal yang berbau kpop ataupun kecintaan mereka tentang korea
dan hiburannya. Mulai dari pembelian album, fanmeeting, event kolaborasi spesial idol mereka,
merchandise official, kosmetik, langganan pesan berbayar, bahkan melengkapi koleksi photocard,

tiket konser dan lainnya.

Berita terbaru dilansir pada 12 November 2022 pukul 14.08 dari laman Bisnis.com mengenai
scammer kpop konser. Promotor konser kpop we all are one dituding kabur karena diduga
pernyataan mengenai penundaan konser hingga tahun depan itu hanya alibi dari CEO PT Coution
Live Indonesia yakni Park Jai Hyun sedang berupaya melarikan diri dan diduga bersiap untuk
kembali ke Korea Selatan. Konser yang seharusnya digelar pada 10-12 November 2022 kemarin
itu dilaksanakan di Stadion Madya Gelora Bung Karno selama 3 hari berturut-turut dengan lineup
penampilan dari Chen EXO, BamBam & Youngjae, GOT7, Oh My Girl, Astro, SF9, Pentagon,

CIX, NMIXX, hingga G-IDLE.

Melansir dari laman CNN Indonesia pada 3 Februari 2019 yakni selain konser, banyak kpopers
rela mengejar idola hingga menginap di suatu hotel, mengeluarkan uang ratusan juta hanya untuk
membeli banyak album sehingga bisa berkesempatan mendapat undian bertemu ataupun dapat
tanda tangan idola, sampai merasa ‘tidur bersama idola’ hanya dengan adanya poster atau standee
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yang berada di kamar tidurnya. Aksi lainnya kerap dijumpai tidak terkecuali Indonesia, dimana
fans akan rela menunggu di bandara ataupun tempat yang akan ada idolanya selama berjam-jam
demi menyambut idola, bahkan akan menyakiti diri sendiri saat idola tersebut sakit ataupun

meninggal dunia (CNN Indonesia, 2019).

Dilansir dari Kompas.tv (2020) pada tanggal 6 September 2020 diberitakan bahwa seorang
perempuan berumur 15 tahun yang berinisial M memilih mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri,
dikarenakan bermasalah dengan ayahnya sendiri yang tak menyukai M yang merupakan
penggemar BTS untuk menikmati musik Korea itu. Dilansir pada tanggal 20 Desember 2017 pada
laman Tribunnews.com (2017) yakni sebelumnya pada tahun 2017 terdapat kasus bunuh diri yang
terjadi bukan hanya di luar negeri namun di Indonesia juga terdapat 2 orang penggemar SHINee
yang melakukan percobaan bunuh diri setelah mendengar berita mendiang idolanya yakni

Jonghyun.

Menurut Zsila, Orosz, McCutcheon, & Demetrovics (2020) dampak dari korean wave itu akan
merugikan jika sang idola memberikan pengaruh negatif seperti penggunaan NAPZA, upaya
selfharm, ataupun upaya bunuh diri setelah terpapar berita suicide selebritinya. Kecenderungan
untuk melakukan berbagai hal yang irrasional dan tidak terkontrol pun dilakukan dengan
mengatasnamakan keyakinan terhadap idola (Hidayati, Razak, & Fakhri, 2022). Dampak lainnya
yang timbul dari pengidolaan yaitu para kpopers mengekspresikan cintanya terhadap idola melalui
pembelian barang-barang sebagai bentuk dukungan dan kontribusi atas kesuksesan idola yang
mana hal ini berbuntut pada mengklaim idola sebagai miliknya atau paham BIM alias bias is mine

(Lestari & Nugrahawati, 2022).
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Dilansir dari Indozone.id pada 6 September 2022 dan laman girlsbeyond.com pada 30 Januari
2023 yang menjelaskan berbagai perilaku kpopers yang tergolong BIM. Saat idola dirumorkan
ataupun sedang menjalin hubungan maka tidak sedikit penggemar/fans langsung menyerang dan
memenuhi sosial media yang bersangkutan dengan kata-kata kebencian. Bukan tanpa alasan
penggemar merasa memiliki, perasaan turut andil dalam kehidupan idola, bahkan menjadi protektif
terhadap idola karena merasa memiliki kedekatan emosional lewat fan service semacam jumpa
penggemar atau fan meeting dan fan sign serta loyalitas dalam mendukung idola dari berbagai sisi
dan cara. Keterlibatan inilah yang meningkatkan perasaan memiliki yang berlebihan terhadap idola

yang berdampak destruktif (Indozone, 2022; Girlsbeyond, 2023).

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 4 November 2022 kepada 3 responden berinisial
A dan R yang merupakan kpopers Indonesia dengan domisili Lampung dan responden D domisili
Jakarta. Hasil wawancara menunjukkan bahwa menurut A, A lebih memilih melakukan fangir/
secara online tidak punya uang untuk langsung ke korea dan juga dikota A sulit untuk menemukkan
fans dan kecocokan preferensi mengenai idola yang A sukai sehingga A lebih menyukai untuk
melakukan aktivitas fangirinya secara online saja. Menurut responden D awal mula D fokus fangirl
saat covid dimana penggunaan internet yang sangat sering dimana dari masa covid itu membuat D
dapat dengan mudah mengakses berbagai konten kpop. Memilih untuk fangirl online diutarakan D

karena hanya dengan modal kuota internet sudah dapat mengakses berbagai informasi idola.

Pendapat A tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat R mengenai alasannya melakukan
fangirl secara online yakni sebenarnya karena banyak faktor salah satunya lebih mementingkan
prioritas kebutuhan sendiri lebih tepatnya jika melakukan fangirling secara offline itu R merasa
belum mampu walaupun mampu namun butuh waktu yang tidak sebentar dan harus sabar namun

setidaknya R ingin melakukan fangirl offline walau sekali seumur hidup. Menurut R melakukan
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fangirl online juga membuatnya merasakan perasaan yang menenangkan saat badmood dan
sebagai refreshing karena menurut R idola yang berbeda negara juga sangat berat menjangkaunya,

namun R mengatakan bahwa fangirl secara online tetap seru karena bisa menikmatinya setiap saat.

Kurang lebih sejak September 2017 A mengaku telah melakukan fangir/ dan sampai sekarang
masih aktif melakukan fangirl online yang mana terhitung sudah 5 tahun. Responden R
menyatakan kurang lebih sudah 8 tahun melakukan fangirling ini. Sedangkan responden D
menyatakan bahwa baru terhitung 3 tahun menjalani fangir! secara online. Menurut A saat ditanya
mengenai apa yang dirasakan saat harus terhenti melakukan fangirling secara online, A menjawab
bahwa A merasa kesal dan galau karena tidak mendapatkan berita terbaru tentang idola
kesayangannya. Selaras dengan pernyataan A, responden D juga merasa seperti kehilangan teman
yang selama ini sudah bersama, karena memang setiap harinya D selalu update mengenai berita
kpop tersebut. Hal yang dirasakan D lebih ke disaat waktu luang D tidak tau harus melakukan apa
karena terbiasa mengakses konten kpop namun jika sedang sibuk melakukan sesuatu, tidak terasa
dan berkurang fangirinya. Berbeda dengan R yang menyatakan jika terkendala sinyal R merasa
biasa saja jika tidak bisa fangirl online karena sudah 8 tahun melakukan fangir/ jadi tidak terlalu
harus melihat konten kpop detik itu juga. Menurut R zaman sekarang bisa cari foto ataupun video
untuk memfasilitasi fangirl itu di berbagai media sosial yang mana bisa diakses kapanpun dan di

manapun.

Selama bertahun-tahun melakukan fangir/ secara online hal yang dilakukan A yakni seperti
membeli album/merch, menonton konten youtube atau lainnya, menonton konser online, saat ada
waktu senggang melakukan vote dan mendukung comeback album atau kegiatan mereka di twitter.
Sedangkan responden D menyatakan bahwa hal yang terbesar telah D lakukan selama fangir!

online adalah membeli beberapa album serta photocard yang harganya cukup mahal dan datang ke
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konser baik online maupun offline. Tidak jauh berbeda dengan kedua responden lainnya, responden
R selama 8 tahun fangirl setiap comeback idola merasa harus membeli album dan merch official
seperti lightstick dan photocard official mereka. R menjadi collector meskipun tidak terlalu banyak
dan juga membeli merch yang non-official buatan fans, selalu streaming music video,
mendengarkan musik, mencari tahu tentang idola di sosial media, streaming live music yang ada
idola kpop serta meliat variety show atau reality show dimana yang jadi bintang tamunya idola

tersebut.

Dampak yang dirasakan selama melakukan hal-hal tersebut menurut D sangat telihat dari sisi
finansial. Dimana D harus mengatur sedemikian rupa agar masih dapat menabung dan
menyisahkan uang untuk membeli beberapa merch kpop lainnya. Disisi lain, kebiasaan D pun
berubah menjadi pribadi yang lebih irit dalam berbelanja kebutuhan lainnya karena uangnya harus
di tabung demi membeli beberapa merch kpop. Jika dihitung D menghabiskan hampir 8-9 juta
untuk biasa konser dan comeback idola yang dilakukan 2x pertahun. Sedangkan menurut A selain
dampak negatif dari segi finansial seperti uang habis demi membeli album/merch dimana bisa
menghabiskan 1,5 juta per-comeback, ada dampak positifnya juga yakni menjadi senang karena

melihat idola di internet sekaligus melepas stress.

Menurut R, fangirl yang R jalani memiliki dampak positif yakni bisa berkenalan dengan
sesama fans lainnya sehingga R bisa mendapatkan teman untuk sharing info mengenai idola,
menjadikan idola sebagai penyemangat disaat down atau yang tadinya sedih menjadi bahagia, serta
juga bisa belajar bahasa baru. Namun R mengungkapkan bahwa fangir/ ini juga memiliki dampak
negatifnya, seperti saat R menonton konten idola sampai begadang dan berpikiran bahwa yang di
inginkan R hanyalah menonton konten idolanya saja. Responden R seringkali mengabaikan tugas

dan waktu belajarnya, namun seiring waktu R berpikir secara realistis untuk tidak setiap hari
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melakukan fangirl dan cukup seadanya saja, serta untuk pembelian merch akan R pikirkan dua kali,

memilah mana yang berguna dan disesuaikan dengan budget yang ada.

Celebrity worship yang dikemukakan oleh (Maltby, Houran, & McCutcheon, 2003) merupakan
suatu bentuk abnormal dari hubungan satu arah terhadap idola yang didorong oleh elemen
absorption dan addiction. Menurut (Maltby & Day, 2011) yakni celebrity worship merupakan
suatu bentuk kekaguman dan penghormatan dengan intensitas yang tidak biasa terhadap selebriti.
Celebrity worship yang dikemukakan oleh (Rojek, 2012) yakni merupakan suatu kecenderugan
penggemar untuk mengklaim suatu kedekatan dengan selebriti kesukaannya dan mengarah kepada

perilaku disfugsional.

Celebrity worship yang dikemukakan oleh (Maltby, Giles, Barber, & McCutcheon, 2005)
membagi menjadi 3 dimensi yakni enfertainment social, intense personal, dan borderline
pathological. Contoh pada level rendah (entertainment social) mempengaruhi perilaku seperti
menonton dan mencari tahu mengenai selebriti, pada intense personal sudah bisa merubah karakter
sosial dan pada level tertinggi (borderline pathological) mampu merasakan empati dalam
kesuksesan maupun kegagalan idola bahkan perilaku kompulsif dan terobsesi dengan setiap hal

dalam kehidupan idola menjadi poin penting dalam level ini (McCutcheon et al., 2002).

Dari hasil survei yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 2-4 November 2022 dengan
responden yang berdasarkan kriteria adalah kpopers Indonesia, terdapat sebanyak 28 orang
responden. Sebanyak 28 responden tersebut semua merupakan perempuan, dimana ke-28
perempuan tersebut tersebar pada beberapa kota yakni 4 orang (14,3%) berasal dari Bandung, 3
orang (10,7%) masing-masing dari Surabaya, Tangerang dan Lampung, 2 orang (7,1%)

masingmasing dari Jakarta dan Jawa Timur, dan 1 orang (3,6%) pada setiap kota berikut; Bogor,
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Gresik, Jawa Barat, Kalimantan Selatan, Palembang, Padang, Samarinda, Balikpapan, Semarang,
Jogja dan Medan. Berdasarkan usia, responden berasal dari berbagai kalangan usia, seperti
masingmasing 3 orang (10,7%) berusia 24, 22, 20 dan 19 tahun, masing-masing 2 orang (7,1%)
berusia 26, 25, 23, 21, 18 dan 17 tahun, serta 1 orang (3,6%) masing-masing berusia 36, 30, 29,

dan 15 tahun.

Sebanyak 5 orang (17,9%) yang menyatakan bahwa telah menjadi kpopers selama 12 tahun,
sebanyak masing-masing 3 orang (10,7%) menjadi kpopers selama 9, 8 dan 5 tahun, masingmasing
sebanyak 2 orang (7,1%) menyatakan menjadi kpopers selama 14, 10, 4, 3, dan £2 tahun, serta
sisanya masing-masing 1 orang (3,6%) berada di dunia kpop sebagai kpop fan selama 12-13 tahun,
6 tahun, 2-3 tahun dan 2 tahun lebih. Semua responden merupakan seorang mulfan ataupun multi-
fandom karena menyukai lebih dari 1 grup idola dimana dalam survei tercatat 2-29 grup idol yang

mereka sukai dalam satu waktu.

Responden menyatakan bahwa hal yang mereka rasakan saat melakukan fangirling secara
online yakni perasaan senang sebanyak 26 orang (92,9%), puas sebanyak 6 orang (21,4%), lega
sebanyak 2 orang (7,1%), belum pernah sebanyak 1 orang (3,6%), dan 1 orang (3,6%) menyatakan
bahwa merasa bahagia, tidak stress, terhibur, hilang penat, dan berbunga-bunga. Jika dilihat dari
durasi dalam sehari kegiatan fangirling secara online responden menyatakan bahwa sebanyak 13
orang (46,4%) menghabiskan kurang dari 3 jam perhari, masing-masing 6 orang (21,4%)
menghabiskan 4 jam dan 5 jam sehari, serta masing-masing 1 orang (3,6%) menyatakan bisa
sampai seharian atau setengah hari, menyatakan lebih dari 5 jam, menyatakan dulu SMA dan
Kuliah bisa sampai 5 jam namun sekarang sudah berkurang, menyatakan 1-2 jam, dan menyatakan
tidak menentu yang mana bisa lebih dari 5 jam atau kurang dari 5 jam, menyatakan tergantung

situasi dan kondisi saat bosan tidak ada kegiatan bisa sampai seharian.
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Alasan melakukan fangirling secara online yakni sebanyak 24 orang (85,7%) menyatakan
karena mudah diakses, 23 orang (82,1%) menyatakan karena semua konten tersedia di
hp/internet,

16 orang (57,1%) menyatakan karena mudah mendapatkan kebahagiaan, 5 orang (17,9%) karena
effortless, dan masing-masing 1 orang (3,6%) menyatakan karena adiktif dan karena cuma di
rumah saja, menyatakan tidak ada hiburan lain, dan menyatakan semua tersedia di hp. Menurut
responden motivasinya melakukan fangirling secara online didasari oleh beberapa hal yakni
sebanyak 23 orang (82,1%) karena dapat dilakukan dimanapun, sebayak masing-masing 22 orang
(78,6%) menyatakan karena menyenangkan, sebanyak masing-masing 13 orang (46,4%)
menyatakan karena tidak akan ketinggalan update terbaru, dan menyatakan karena interaksi antar
fandom yang lebih luas, sebanyak 4 orang (14,3%) karena kurang percaya diri (insecure), dan
masing-masing 1 orang (3,6%) menyatakan karena, untuk meminimalisir penolakan idol,
menyatakan cepat dalam mendapatkan informasi baru dan tidak ketinggalan update, dan

menyatakan untuk menaikkan mood.

Sebagai fangirl responden menyatakan terdapat beberapa aktivitas yang mereka lakukan
sekarang seperti 27 orang (96,4%) menonton MV, 16 orang (57,1%) konser online, 11 orang
(39,3%) gathering bersama anggota fandom di café, 10 orang (35,7%) melakukan vote award, 2
orang (7,1%) membeli album dan pernak-pernik korea/merch, dan masing-masing 1 orang (3,6%)
menyatakan mengkoleksi album & merch serta mendengarkan lagu, dan menyatakan untuk
streaming konten idol, dan nonton konser offline. Hal yang diakses saat melakukan fangirling
online oleh responden yakni masing-masing 26 orang (92,9%) mengakses konten/video grup idola,
dan music video, 24 orang (85,7%) menonton variety show idola, masing-masing 19 orang (67,9%)

menonton konser online, dan mencari informasi terbaru grup idola, 20 orang (71,4%) menonton
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drama idola ataupun web drama idola tersebut, sedangkan 1 orang (3,6%) menyatakan mengakses
sosial media twitter, instagram, tiktok, sebanyak 1 orang (3,6%) menyatakan banyak sebagai
jawaban untuk hal apa saja yang diakses saat fangirling online, dan 1 orang (3,6%) menyatakan

jawabannya ada diatas kecuali konser online (semua pilihan jawaban kecuali konser online).

Responden menyatakan, perasaannya saat harus terhenti melakukan fangirling secara online
dikarenakan suatu hal yakni sebanyak 10 orang (35,7%) bersegera untuk kembali online, 8 orang
(28,6%) menyatakan senang akhirnya bisa istirahat dari dunia kpop, 5 orang (17,9%) menyatakan
tanggung, masing-masing 3 orang (10,7%) menyatakan tidak tenang, terus terpikir, dan biasa saja,
sebanyak masing-masing 1 orang (3,6%) biasa saja karena online bisa dilihat nanti/bisa dicari lagi,
menyatakan karena merupakan tipe orang yang senang bersosialisasi jadi tidak masalah,
menyatakan tidak masalah dikarenakan memiliki waktu tersendiri untuk kpop dan tidak harus

selalu melakukan fangirl, menyatakan santai masih tergolong tenang.

Berdasarkan uraian diatas dan hasil wawancara serta survei tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Studi Deskriptif mengenai Celebrity Worship pada

Kpopers”.

B. Rumusan Masalah
Melalui tema penelitian ini, yakni apakah celebrity worship pada kpopers maka dimunculkan

masalah yaitu :

- Bagaimanakah gambaran dari celebrity worship pada kpopers?
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C. Tujuan Penelitian

Melihat permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

- Mengetahui bagaimanakah gambaran dari celebrity worship pada kpopers?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi mengenai gambaran celebrity
worship pada kpopers. Melalui hasil penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan, masukan dan saran untuk mengetahui permasalahan dalam celebrity worship pada
kpopers. Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni manfaat Teoritis atau untuk keilmuan

dan manfaat Praktis atau untuk subjek penelitian.

1. Teoritis
Manfaat Teoritis atau untuk bidang keilmuan dari penelitian ini yakni diharapkan agar hasil
yang di dapat dari penelitian dapat dijadikan sebagai referensi dan khazanah bagi ilmu pengetahuan

terkhusus pada bidang psikologi sosial mengenai celebrity worship pada kpopers.

2. Praktis

A. Subjek Penelitian

Diharapkan agar subjek dapat melihat dan memaknai penelitian ini sehingga dapat
menurunkannya jika di lihat merugikan individu dan di kembangkan ke arah positif jika memang
menjadikan motivasi namun tetap dibatasi dan tidak berlebihan. Adapun tingkat celebrity worship
diharapkan dapat diturunkan ke tingkat normal yang tidak berlebihan. Hasil penelitian diharapkan

dapat memberikan pengetahuan dan informasi mengenai gambaran celebrity worship pada kpopers.
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B. Peneliti dan Masyarakat Umum

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi peneliti agar dapat memahami dan
berkontribusi dalam bidang keilmuan terutama bidang psikologi. Penelitian kali ini juga
diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi dan referensi bagi penelitian selanjutnya
yang sejalan dengan tema yang diangkat. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan berbagai
variabel lainnya dalam rangka memperkaya wawasan dan informasi yang dikaitkan dengan

variabel celebrity worship.

E. Keaslian Penelitian
Terdapat beberapa penelitian yang telah peneliti temukan mengenai celebrity worship di
Indonesia. Beberapa penelitian mengenai celebrity worship dikaitkan terhadap variabel lainnya
yang telah banyak di teliti. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi deskriptif yang
mana berjudul “Studi Deskriptif mengenai Celebrity Worship pada Kpopers”. Penelitian ini
merujuk kepada beberapa penelitian terdahulu namun dapat akan terdapat perbedaan sehingga

keaslian penelitian dapat dijaga. Beberapa penelitian tersebut antara lain:

Penelitian yang berjudul “Celebrity Worship Girl Group TWICE Pada Remaja” oleh Alya &
Sitasari pada tahun 2022. Responden berjumlah 100 orang penggemar TWICE di Indonesia dengan
metode pengambilan sampel menggunakan non probability sampling berjenis purposive sampling.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa lebih banyak remaja yang memiliki tingkat celebrity worship
tinggi yakni sebesar 54% dengan aspek dominan yakni pada entertainment social dan borderline
pathological. Tingkat yang tinggi pada celebrity worship ONCE atau fans TWICE ini mereka yang

telah menjadi fans selama > 6 bulan serta mengikuti kegiatan di sekolah namun tidak mengikuti
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kegiatan sosial di rumah. Sedangkan untuk yang menjadi ONCE pada < 3 bulan akan memiliki
celebrity worship yang cenderung rendah dan tidak mengikuti kegiatan di sekolah namun

mengikuti kegiatan sosial di rumah.

Perbedaan pada penelitian ini yakni pada bagian subjek penelitiannya, dimana subjek penelitian
tersebut hanya menggunakan fans TWICE (ONCE) saja sedangkan penelitian ini menggunakan
kpopers seluruh Indonesia sebagai subjeknya. Penelitian tersebut juga hanya condong kepada satu
celebrity-worshiping yakni twice sedangkan penelitian ini menggunakan lebih banyak (general)

group celebrity worshipnya.

Penelitian yang berjudul “Hubungan Celebrity Worship dengan Perilaku Berbelanja Kompulsif
pada Remaja” yang dilakukan oleh Sari, Fianiyanti, & Yuliadi (2022) merupakan
penelitian observasional analitik dengan pendekatan studi potong lintang (cross-sectional). Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan non-probability sampling dengan tipe purposive
sampling. Subjek yang digunakan adalah sebanyak 100 orang dengan kriteria inklusi yakni berusia
17-21 tahun, punya minimal satu orang idola dan bersedia untuk dijadikan subjek dalam penelitian.
Teknik analisis menggunakan uji korelasi spearman dalam menganalisis uji hubungan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa celebrity worship dengan perilaku berbelanja kompulsif pada

remaja memiliki hubungan dengan signifikansi 0,006.

Perbedaan terdapat pada variabel yang dipilih, pada penelitian tersebut menggunakan variabel
terikat dan bebas yakni variabel terikatnya perilaku berbelanja kompulsif sedangkan peneliti hanya
menggunakan satu variabel saja yakni celebrity worship. Menjadikan perbedaan jenis penelitian
diantara keduanya, dimana penelitian tersebut merupakan penelitian korelasional atau hubungan

sedangkan penelitian ini menggunakan studi dekriptif ataupun penelitian gambaran. Subjek yang
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digunakan juga berbeda antara remaja dan kpopers Indonesia. Metode penelitian juga
menggunakan observasional analitik cross sectional sedangkan peneliti menggunakan metode

penelitian deskriptif atau gambaran.

Penelitian dari Novendawati Wahyu Sitasari, Margarett, Safitri dan Annisa Lisdayanti pada
tahun pada tahun 2021 yang berjudul “Religiosity and Celebrity Worship Relationship: A Study Of
2PM Boyband Fans Communities”. Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan teknik korelasi
non-ekspreimental dan teknik pengambilan sampel jenuh yakni semua populasi adalah sampel
yang digunakan yakni sebanyak 52 anggota AIHU (2pm fans community). Hipotesis dalam
penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif signifikan antara religiosity dan celebrity worship.
Hasil penelitian ini yakni hipotesis diterima yang berarti terdapat hubungan negatif signifikan
antara religiosity dengan celebrity worship dengan nilai r2 religiosity sebesar 39% mempengaruhi

celebrity worship dan 61% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dari yang dilakukan peneliti. Penelitian tersebut
menggunakan variabel bebas dan variabel terikat, dimana variabel bebasnya religiusitas sedangkan
peneliti hanya menggunakan satu variabel yakni celebrity worship. Dapat terlihat bahwa penelitian
tersebut menggunakan metode penelitian korelasional atau hubungan sedangkan penelitian ini
menggunakan metode studi deskriptif atau gambaran. Subjek atau responden dari penelitian
tersebut menggunakan A/l Indonesian Hottest United (AIHU) yang merupakan fans dari boygroup

2pm sedangkan penelitian ini menggunakan subjek kpopers Indonesia.

Penelitian dari Kennia Pradna Adiesia dan Lisda Sofia pada tahun 2021 yang berjudul

“Gambaran Celebrity Worship dan Psychological Well Being Pada Wanita Dewasa Awal

17|Page



Penggemar Korean Pop”. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi.
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi dan teknik
screening untuk menentukan responden penelitian. Peneliti menggunakan purposive sampling
sebagai teknik sampling yang digunakan. Subjek penelitian terdiri dari 4 orang wanita dewasa awal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua subjek memenuhi unsur keterikatan emosi dalam
tingkat celebrity worship intense personal yang menghambat kehidupan sehari-hari masingmasing
subjek dan aspek dari PWB tergambar secara optimal yang dipengaruhi faktor keterampilan sosial

dan kepribadian ketika menjadi penggemar kpop.

Penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dari penelitian tersebut. Metode penelitian yang
dilakukan penelitian tersebut yakni kualitatif fenomenologi sedangkan yang dilakukan peneliti
menggunakan metode studi deskriptif atau gambaran, yang mana hanya menggunakan satu
variabel saja. Variabel yang diteliti juga berbeda, penelitian ini menggunakan celebrity worship

dan psychological well-being sedangkan yang diteliti oleh peneliti yakni hanya celebrity worship.

Penelitian dari Siska Anastasia, Nurfitria Farhana dan Izhaq Rabbin pada tahun 2020 yang
berjudul “The Effect of Celebrity Worship on Compulsive Purchase Behaviors on Fans JKT 48 in
Jabodetabek”. Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode analisis multiple regression.
Populasi pada penelitian ini yakni fans yang berada di daerah Jabodetabek dan berusia 15-30 tahun
serta sering membeli pernak-pernik maupun partisipasi dalam acara JKT48. Sampel yang
digunakan yakni non-probability sampling dengan jumlah partisipan 211 orang partisipan secara
online dan offline. Hasil penelitian yakni celebrity worship memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap compulsive buying behavior dengan kontribusi sebesar 34,7% dan 65,3% dipengaruhi
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oleh faktor lainnya. Dimensi yang dipengaruhi yakni social entertainment sebesar 29,7%, intense

personal sebesar 3,9% dan borderline pathological sebesar 1,1%.

Penelitian ini memiliki perbedaan dari segi variabel dengan yang di lakukan peneliti. Variabel
yang diteliti menggunakan celebrity worship dan compulsive purchase behaviors sedangkan yang
dilakukan peneliti menggunakan satu variabel saja yakni celebrity worship. Penelitian tersebut
menggunakan studi pengaruh sedangkan penelitian ini menggunakan studi deskriptif atau
gambaran. Subjek penelitian juga berbeda, pada penelitian ini menggunakan fans dari grup JKT48
dan wilayah yang dilakukan penelitian hanya Jabodetabek yang mana berbeda dengan yang
dilakukan peneliti yaitu menggunakan subjek kpopers atau fans kpop dan wilayah cakupan seluruh

Indonesia.

Penelitian yang berjudul “Relationship Status and Celebrity Worship: Exploring Differences in
Maladaptive Daydreaming, Engagement, and Body Appreciation across Single and Partnered
Woman™ oleh Mandli, McCutcheon, & Zsila pada tahun 2022. Subjek sebanyak 1.261 orang
perempuan dewasa asal Hungaria dengan 1.137 orang wanita (90,2%) dan sebanyak 124 orang
laki-laki (9,8%). Usia subjek berada pada rentang 18-82 tahun, dengan total akhir subjek yang
dipakai sebanyak 1.110 orang wanita dalam rentang usia 18-69 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingginya tingkat maladaptive daydreaming dan engagement seeking adalah
predictor kuat dari tingkat celebrity worship yang tinggi untuk para wanita baik yang lajang
ataupun sedang menjalin hubungan. Kontak pribadi dengan selebriti idola memprediksi tingkat
celebrity worship yang lebih tinggi hanya pada wanita yang sudah memiliki hubungan sedangkan
wanita lajang diperoleh skor yang jauh lebih tinggi pada ukuran celebrity worship yang melaporkan

bahwa memiliki hubungan. Wanita yang skor celebrity worship nya tinggi secara signifikan lebih

19| Page



mungkin untuk melakukan maladaptive daydreaming daripada yang rendah skor celebrity

worshipnya.

Penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel bebas yang bersanding dengan celebrity
worship sebagai variabel terikatnya. Variabel bebas disini yakni maladaptive daydreaming,
Engagement, dan Body Appreciation, sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel yakni
celebrity worship. Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut yakni menggunakan warga

Hungaria dimana penelitian ini menggunakan subjek kpopers Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Lynn E. McCutcheon dan Mara S. Aruguete pada tahun 2021
dengan judul “Is Celebrity Worship Increasing Over Time?”. Penelitian ini menggunakan metode
data arsip dan mengumpulkan 35 studies dari tahun 2001-2021. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa celebrity worship meningkat secara dramatis seiring berjalannya waktu
bahkan implikasi dari celebrity worship yang tinggi sering diasosiasikan dengan anxiety,
depression, obsessive thoughts, suicide attempts, excessive gambling, disordered eating patterns,

and difficulty maintaining intimate relationships.

Penelitian ini berbeda meskipun sama-sama merupakan studi deskriptif. Penelitian tersebut
menggunakan metode data arsip atau sekunder dari 35 penelitian terdahulu. Berbeda dari penelitian
tersebut, penelitian ini yang dilakukan peneliti menggunakan wawancara dan pembagian skala

psikologi dalam pengambilan datanya.

Penelitian yang berjudul “Hubungan Celebrity Worship dengan Problematic Social Media Use
pada Penggemar BTS di Kota Bandung” pada tahun 2022 oleh Dinda Juwita Ratu Hapsari dan
Indri Utami Sumaryanti. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan

jenis penelitian korelasional. Subjek sebanyak 119 orang dengan menggunakan alat ukur CAS atau
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Celebrity Attitude Scale dan BSMAS atau Bergen Social Media Addiction Scale. Teknik analisis
menggunakan uji korelasi rank spearman. Hasil penelitian membuktikan bahwa tidak ada

hubungan yang signifikan antara celebrity worship dengan problematic social media use.

Peneliti menggunakan sudi deskriptif atau gambaran dengan hanya menggunakan satu variabel
saja yakni celebrity worship. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian korelasional atau
hubungan dengan dua variabel yakni celebrity worship dan problematic social media use. Subjek
kedua penelitian berbeda, penelitian tersebut menggunakan penggemar BTS di Kota Bnadung.

Peneliti menggunakan subjek kpopers seluruh Indonesia.

Penelitian dari Maria M. Wong, Lynn E. McCutcheon, Joshua S. Rodefer, dan Kenneth Carter
pada tahun 2023 dengan judul penelitian “Predicting the stalking of celebrities from measures of
persistent pursuit and threat directed toward celebrities, sensation seeking and celebrity worship”.
Subjek penelitian menggunakan sebanyak 596 orang mahasiswa USA. Hasil penelitian yakni
ditemukannya prediksi dalam sikap celebrity stalking dari penelitian sebelumnya yang secara
sukses memprediksi dalam penelitian ini. Celebrity worship memprediksi celebrity stalking namun

celebrity stalking gagal memprediksi sensation seeking.

Peneliti hanya menggunakan satu variabel yakni celebrity worship saja sedangkan penelitian
tersebut menggunakan lebih dari satu yakni antara celebrity stalking dan sensation seeking juga.
Penelitian tersebut menggunakan metode korelasi dengan lebih dari satu variabel sedangkan
peneliti menggunakan metode studi deskriptif ataupun gambaran. Subjek yang digunakan pada
penelitian tersebut yakni mahasiswa di USA sedangkan peneliti menggunakan subjek kpopers di

Indonesia.
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Penelitian yang dilakukan oleh Agnes Zsila, Lynn E. McCutcheon and Zsolt Dementrovics
pada tahun 2018 dengan judul “The Association of Celebrity Worship with Problematic Internet
Use, Maladaptive Daydreaming, and Desire for Fame”. Partisipan yang sukarela menjadi sampel
sebanyak 437 orang remaja dan dewasa Hungaria. Hasil penelitian dengan analisis hirarki regresi
yakni level yang tinggi dari celebrity worship diasosiasikan dengan problematic internet use,
maladaptive daydreaming, and desire for fame. Wanita memiliki resiko yang tinggi untuk menjadi

terobsesi terhadap selebriti lebih dari pria.

Penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel bebas yang bersanding dengan celebrity
worship sebagai variabel terikatnya. Variabel bebas disini yakni perilaku kompulsif seperti

penggunaan internet (internet used), maladaptive daydreaming, desire for fame, dan self-efficacy.

Sedangkan peneliti menggunakan hanya satu variabel yakni celebrity worship saja. Subjek yang
digunakan pada penelitian tersebut yakni remaja dan dewasa Hungaria dimana disini penelitian

menggunakan subjek kpopers di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 ini berjudul “Celebrity Worship and its Association
with Subjective Mental Health of Adolescent Undergraduates in Nigerian Tertiary Institutions”
oleh Uju Ifeoma Nnubia, Chidiogo Lovelyn Ezeonyeche, Ezinne Judith Nnodim, and Ujunwa
Eugenia Okenwa. Jumlah partisipan yakni sebanyak 1.577 remaja yang terbagi dari rentang usia
16 hingga 19 tahun. Penelitian menggunakan metode cross-sectional dan jenis penelitian
korelasional. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 63,4% responden merupakan celebrity
worshippers dan selebriti yang disukai berasal dari industri musik dengan prevalensi kesehatan

mental yang menurun sebesar 72,5%.
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Perbedaan pada penelitian tersebut menggunakan metode penelitian korelasional dengan cross-
sectional sedangkan penelitian ini menggunakan studi deskriptif atau gambaran. Variabel yang
digunakan juga berbeda, penelitian tersebut menggunakan subjective mental health sebagai
variabel terikatnya dan penelitian ini hanya menggunakan variabel celebrity worship saja. Subjek
penelitian yang dipilih juga berbeda. Penelitian tersebut menggunakan remaja yang berumur 1619

tahun di Nigeria sedangkan penelitian ini menggunakan subjek kpopers Indonesia.

Penelitian yang berjudul “4 lethal imitation game? Exploring links among psychoactive
substance use, self-harming behaviors and celebrity worship” pada tahun 2020 oleh Agnes Zsila,
Gabor Orosz, Lynn E. McCutcheon, Zsolt Demetrovics. Partisipan sebanyak 1.763 orang dewasa
Hungaria yang dilakukan secara online. Hasil penelitian yakni semakin tinggi level celebrity
worship memprediksi niat untuk melakukan self-injury dan suicide untuk kedua gender, baik
lakilaki maupun perempuan. Secara umum tingginya tingkat celebrity worship memprediksi
tingkat mabuk seseorang, penggunaan obat-obatan pada laki-laki sedangkan pada perempuan
hanya terlihat pada tingkat eksesif. Namun penjabaran kekuatan celebrity worship terhadap
psychoactive substance dan self-harming hanya sebagian kecil dari kedua gender yakni dibawah

5%.

Pada penelitian tersebut menggunakan lebih dari satu variabel. Variabel tersebut yakni
psychoactive substance, self-harming dan celebrity worship, sedangkan peneliti hanya
menggunakan satu variabel yakni celebrity worship. Subjek penelitian menggunakan 1.763 orang
Hungaria yang merupakan laki-laki dan perempuan dewasa sedangkan subjek peneliti adalah

kpopers Indonesia.
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Penelitian yang berjudul “Celebrity worship in the United Arab Emirates: An examination of
its association with problematic internet use, maladaptive daydreaming, and desire for fame” pada
tahun 2020 oleh Zahir Vally, Dima Moussa, Esraa Khalil, Areen Al Fahel, Nadya Al Azry, dan
Nesrin Jafar. Sampel penelitian menggunakan warga United Arab Emirates sebanyak 316 orang.
Hasil penelitian mengidikasikan tingginya celebrity worship pada sampel dengan memiliki
keterikatan emosioanl dengan selebriti favorit yang mencapai tingkat tinggi. Celebrity worship
juga berhubungan dan memprediksi peningkatan desire of fame, meningkatkan compulsive use of
the internet serta maladaptive daydreaming. Hasil tersebut didapat dari uji korelasional dan analisis
regresi dari ketiga dimensi CAS atau Celebrity Attitude Scale. Harga diri muncul tidak

berhubungan dengan celebrity worship.

Peneliti menggunakan hanya satu variabel yakni celebrity worship. Hanya menggunakan satu
variabel maka peneliti menggunakan metode studi deskriptif atau gambaran sedangkan penelitian
tersebut menggunakan lebih dari satu variabel yakni problematic internet use, maladaptive
daydreaming, dan desire of fame. Penelitian tersebut menggunakan metode korelasional yang
berbeda dengan yang dilakukan peneliti. Subjek yang dipakai juga berbeda, dimana peneliti
menggunakan subjek kpopers Indonesia sedangkan penelitian tersebut menggunakan warga United

Arab Emirates sebagai subjeknya.
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